








Perancangan Agriculture Science Park di Kabupaten Semarang 
Dengan Pendekatan Green Architecture. 
1.1.2. Pengertian Judul. 
A.  Perancangan  : Arti  dari kata  perancangan menurut KBBI  
adalah proses, cara, atau perbuatan 
merancang yang menghasilkan sesuatu 
hasil (KBBI, 2020). 
B.  Science Park          :  Taman sains adalah elemen infrastruktur 
untuk ekonomi pengetahuan global. 
Mereka menyediakan lokasi yang 
mendorong inovasi dan pengembangan 
serta komersial teknologi dan di mana 
pemerintah, universitas, dan perusahaan 
swasta dapat berkolaborasi. Para  
pengembang bekerja di bidang-bidang 
seperti teknologi informasi, farmasi, sains 
dan teknik . Taman sains juga dapat 
menawarkan sejumlah sumber daya 
bersama, seperti inkubator, program dan 
kegiatan kolaborasi, catu daya tanpa 
gangguan,pusat telekomunikasi,penerimaa
n dan keamanan,kantor manajemen,pusat 








B. Agriculture  :  Agri yang memilikiarti tanah  dan  Culture    
Berarti pengelolaan. Jadi, Agriculture 
adalah kegiatan mengolah tanah dan tanah 
tersebut bisa dipakai sebagai lokasi atau 
sebuah tempat kegiatan dari pengelolaan 
yang dikerjakan manusia untuk 
kelangsungan hidup mereka. Menurut Van 
Aarsten (1953) bahwa agriculture 
diartikan digunakanya kegiatan manusia 
untuk memperoleh hasil yang berasal dari 
tumbuh-tumbuhan atau hewan yang pada 
mulanya dapat dicapai dengan jalan 
sengaja untuk menyempurnakan dari 
segala kemungkinan yang telah diberikan 
oleh alam yang berguna untuk 
mengembangbiakan tumbuhan serta 
hewan (Van Aarsten, 1953). 
C. Kabupaten Semarang  : Semarang   adalah  sebuah   kabupaten   di  
Provinsi Jawa Tengah. Ibu kotanya 
adalah Kota Ungaran. Kabupaten ini 
berbatasan dengan Kota Semarang di 
bagian utara, Kabupaten 
Demak dan Kabupaten Grobogan di 
sebelah timur, Kabupaten 
Boyolali disebelah timur dan selatan, 
serta Kabupaten Magelang, Kabupaten 
Temanggung, dan Kabupaten 









D. Green Architecture   : Green Architecture adalah konsep  arsitektur  
yang berusaha meminimalkan pengaruh 
buruk terhadap lingkungan alam maupun 
manusia dan menghasilkan tempat hidup 
yang lebih baik dan lebih sehat, yang 
dilakukan dengan cara memanfaatkan 
sumber energi dan sumber daya alam secara 
efisien dan optional (Herlinajun, 2012). 
 
Perancangan Agriculture Science Park di Kabupaten 
Semarang Dengan Pendekatan Green Architecture ini dapat 
diartikan sebagai upaya untuk membuat sebuah kawasan pembelajaran 
dan wisata dengan basic pertanian dan perkebunan yang mana 
bangunan di dalam kawasan tersebut memakai konsep yang menyatu 
dengan alam/ekologis. 
1.2. Latar Belakang. 
Letak Geografis dari kabupaten semarang adalah pada 110°14’54,75’’ 
sampai dengan 110°39’3’’ Bujur Timur dan 7°3’57” sampai dengan 7°30’ 
Lintang Selatan. Keempat koordinat bujur dan lintang tersebut merupakan batasan 
luas Kabupaten Semarang yang memiliki luasan 950,21 km². Sebagian besar 
wilayah dari Kabupaten Semarang berada di 544,21 meter diatas permukaan air 
laut. Daerah dengan ketinggian tertinggi adalah Kecamatan Getasan, Sumowono 
dan Bandungan, berbanding terbalik dengan Kecamatan Bancak yang merupakan 
daerah dengan ketinggian terendah. Kabupaten Semarang memiliki luas 
keseluruhan kurang lebih 950,21 km², yang terbagi dalam 19 kecamatan dan 235 
desa/kelurahan. Wilayah terluas adalah Kecamatan Pringapus 78,35 km² (8,25 %) 







gambar 1.1. Peta Kabupaten Semarang Dan Batasan Wilayah 
Sumber : https://peta-kota.blogspot.com/2012/03/peta-kabupaten-semarang.html 
Pada tahun 2018 Kabupaten Semarang memiliki jumlah penduduk sebanyak 
1.040.629 orang yang berasal dari data proyeksi penduduk,  terjadi peningkatan 
penduduk sebesar 13.140 orang dibanding tahun 2017. Perbandingan jumlah 
penduduk antara perempuan dan laki-laki yakni, 529.427 penduduk berkelamin 
perempuan dan 511.202 penduduk berkelamin laki-laki yang mana lebih banyak 
penduduk perempuan berdasarkan data. Untuk jumlah penduduk berdasarkan 
wajib KTP dan kepemilikan KTP di Kabupaten Semarang, 2018 hanya sekitar 












Table 1.1. Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan di Kabupaten Semarang, 2014-2018  
 















Table 1.2. Jumlah Penduduk dan Rasio Jenis kelamin Menurut Kecamatan  
di Kabupaten Semarang Tahun 2018 
 
Sumber : https://semarangkab.bps.go.id/ 
Kurangnya pengetahuan bagaimana cara merawat lahan pertanian dan 
perkebunan yang baik dan efektif dimana hal tersebut dapat meningkatkan 
kualitas serta kuantitas dari hasil panen yang berdampak meningkatnya harga jual 
dari produk panen, para petani banyak yang memutuskan untuk menjual lahan 
mereka karena merasa pendapatan dari bertani dan berkebun yang kurang. 
Karenanya sekarang ini Ruang Terbuka Hijau di daerah Kabupaten Semarang 
banyak yang mengalami alih fungsi, seperti menjadi kawasan industri, kawasan 
perumahan, pusat perekonomian, kawasan hunian pribadi dan lain-lain. Dimana 
hal tersebut juga berdampak kepada kondisi termal yang ada di daerah tersebut. 
Secara tidak langsung hal tersebut juga berkaitan dengan masalah yang sedang 







Table 1.3. Luas Wilayah dan Penggunaan Lahan Menurut Kecamatan  
di Kabupaten Semarang, 2018 (ha)  
 
Sumber : https://semarangkab.bps.go.id/ 
Karena semakin berkembangnya zaman profesi sebagai petani tanaman 
pangan dan pemilik perkebunan mulai ditinggalkan, bahkan banyak anak dari 
seorang petani dan pemilik perkebunan yang enggan meneruskan pekerjaan dari 
orang tuanya walaupun memiliki lahan sehingga lahan tersebut tidak ada yang 
mengelola dan akhirnya beralih fungsi. Masalah tersebut banyak terjadi di daerah 
Kabupaten Semarang sekarang ini yang mana lahan pertanian dan lahan 
perkebunan masih banyak. Masalah ini juga berkaitan dengan permasalahan 
meningkatnya import bahan pangan dan hasil perkebunan  dari luar negeri. Salah 
satu penyebabnya adalah kurang berkembangnya teknologi dalam pertanian yang 






Table 1.4.Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas Menurut Lapangan Usaha 
di Kabupaten Semarang Tahun 2018 
 
Sumber : https://semarangkab.bps.go.id/ 
 
Table 1.5. Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas Menurut Lapangan Usaha 
di Kabupaten Semarang Tahun 2017 
 






Generasi muda sekarang ini semakin dimudahkan dengan berkembangnya 
zaman, yang mana menyebabkan enggan untuk mencoba suatu hal yang 
merepotkan. Hal itulah yang harus dihilangkan sehingga generasi muda ingin 
untuk mencoba sesuatu yang baru tanpa rasa enggan. Begitu juga untuk masalah 
yang berkaitan dengan bercocok tanam dan bertani. Karena hal tersebut haruslah 
dilakukan penelitian dan pengembangan teknologi untuk meningkatkan hasil 
pertanian dan perkebunan baik dari kualitas panen dan kuantitas panen yang mana 
akan meningkatkan pendapatan petani dan pemilik perkebunan sehingga profesi 
tersebut tidak dianggap sebelah mata oleh generasi muda. 
Guna untuk mendukung penelitian dan pengembangan ilmu tentang 
pertanian dan  perkebunan maka diperlukan fasilitas-fasilitas pendukung yang 
berkaitan dengan pertanian dan perkebunan seperti laboratorium, lahan pertanian 
dan lahan berkebun, tempat pembelajaran,  perpustakaan dan lain-lain. Selain 
untuk fasilitas pembelajaran, kawasan ini juga dapat menjadi salah satu objek 
wisata dengan tema pembelajaran dan alam. Fasilitas yang ada di kawasan ini 
harus memiliki tema green architecture guna untuk mendukung tema dari 
kawasan pembelajaran bertani dan berkebun. 
1.3. Rumusan Permasalahan. 
Berdasarkan yang telah dijelaskan di latar belakang, saat ini pertanian dan 
perkebunan di daerah Indonesia khususnya daerah Kabupaten Semarang sedang 
mengalami penurunan jumlah  penduduk yang berprofesi sebagai petani dan 
pemilik perkebunan yang disebabkan kurangnya perkembangan teknologi dan 
ilmu yang berhubungan dengan pertanian dan perkebunan. Dari masalah tadi hal 
yang dapat dipelajari adalah : 
1) Bagaimana meningkatkan kenyamanan pengunjung di science park 
dalam hal penghawaan dan pencahayaan di dalam ruang maupun diluar 
ruang dengan mengutamakan konsep green architecture ? 
2) Fasilitas apa saja yang dibutuhkan guna untuk mendukung 
pengembangan teknologi dan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan 





1.4. Tujuan dan Sasaran. 
Tujuan yang ingin dicapai penelitian ini antara lain yaitu : 
1) Mengetahui upaya untuk meningkatkan kesadaran pentingnya 
profesi petani dan pengelola perkebunan guna menopang 
kebutuhan pangan di kalangan anak muda. 
2) Mengembangkan teknologi dan ilmu pertanian maupun 
perkebunan untuk meningkatkan hasil pertanian/perkebunan dan 
pendapatan para petani atau pemilik perkebunan. 
Sasaran dari desain yang akan dibuat ada 2 yaitu untuk mengembangkan 
teknologi dan menyebarkan ilmu pertanian dan perkebunan ke para petani 
maupun pemilik perkebunan sekitar melalui penyuluhan, dan sasaran ke 2 untuk 
anak-anak maupun remaja di daerah Kabupaten Semarang, untuk pembelajaran 
tentang pertanian atau perkebunan dan manfaatnya. 
1.5. Lingkup Pembahasan. 
Ruang lingkup penelitian dibatasi agar topik dari penelitian ini tidak 
melenceng dari hal yang dibahas, selain itu fungsi lainnya untuk memudahkan 
penulis untuk mencari data. Batasan-batasan ruang lingkup pelaksanaan penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
a. Batasan wilayah penelitian, yaitu sebatas daerah sekitar Kabupaten 
Semarang, Kecamatan Tengaran. 
b. Batas waktu penelitian, yaitu selama satu semester atau sampai dengan 
bulan April 2020.  
1.6. Keluaran Desain yang Dihasilkan. 
Desain yang dihasilkan berupa kawasan agriculture yang yang mana 
menjunjung konsep green architecture dimana mempertahankan kondisi 
lingkungan yang ada di sekitarnya, selain itu konsep green architecture juga harus 
diterapkan di setiap bangunan yang ada di Agriculture Science Park guna 





1.7. Metodelogi Penelitian. 
Pada penelitian ini memakai metode Kuantitatif yaitu penelitian ilmiah yang 
bertahap pada bagian-bagian dan fenomena. Metode kuantitatif bertujuan untuk 
meningkatkan dan memakai sistem perhitungan, teori dan anggapan yang 
berhubungan dengan fenomena alam. Pengukuran merupakan hal yang paling 
penting dalam penelitian yang memakai metode kuantitatif, hal itu karena 
perhitungan merupakan cara dimana peneliti untuk mendapatkan data 
menggunakan metode kuantitatif. Dimana data yang telah didapatkan akan 
dibandingkan dengan data sekunder yang didapatkan dari sumber seperti skripsi, 
seminar penelitian dan lainnya. 
1.8. Sistematika Penelitian. 
BAB I       PENDAHULUAN 
Bab ini berisikan gambaran umum mengenai RTH, yang mana 
terfokus pada RTH yang ada di daerah Kabupaten Semarang dimana 
RTH tersebut dapat dibangun. Selain itu juga membahas yang 
berkaitan dengan profesi bertani, berkebun  dan agriculture. Pada bab 
ini membahas latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika 
penelitian. 
BAB II     TINJAUAN PUSTAKA 
Tinjauan pustaka memuat tentang teori dan dasar sumber data 
dimana berisikan tentang agricultural, green architecture, profesi 
bertani, berkebun dan pengumpulan data di lapangan.  
BAB III    GAMBARAN UMUM LOKASI PERENCANAAN (DATA) 
Bab ini berisi mengenai gambaran umum dari lokasi yang 
dipilih sebagai kawasan yang kelak akan didesain sebagai lokasi 






BAB IV  ANALISA PENDEKATAN DAN KONSEP PERENCANAAN DAN 
PERANCANGAN 
Bab ini berisi mengenai cara mengatasi masalah dengan ide atau 
gagasan perencanaan berupa analisis konsep pendekatan, konsep site, 
utilitas, firmitas dan venustasnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
